BAB VI
PENUTUP

6.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, maka ada beberapa hal

pokok yang dapat disimpulkan oleh penulis sebagai berikut:

6.1.1 Faktor Intren

Faktor Intren artinya faktor yang berasal dari diri seseorang atau individu.
Faktor ini biasanya berupa sikap juga atau sifat yang melekat pada diri seseorang
berdasarkan hasil analisis pada kesadaran atau kemauan dapat disimpulkan bahwa
pembangunan yang ada di Desa Fohoeka sudah baik karena Pemerintah Desa dan
masyarakat Desa Fohoeka selalu sadar dan mau berpartisipasi bersama-sama
dalam pembangunan. dalam pembangunan yang berpusat pada manusia, pada
intinya menerangkan bahwa pembangunan harus ditujukan pada manusia dan
diarahkan untuk manusia. Hal ini berarti bahwa dalam proses pembangunan,
manusia menduduki posisi sentral yang berperan sebagai subyek pembangunan
dan sekaligus sebagai obyek pembangunan. posisi sentral yang menjadikan
manusia sebagai subyek dalam proses pembangunan, sesungguhnya didasarkan
pada pemikiran bahwa tolak ukur yang paling menentukan bagi keberhasilan
pembangunan adalah partisipasi masyarakat. Sebagai tolak ukur bagi keberhasilan
pembangunan maka partisipasi masyarakat harus terpola dan diwujudkan searah
dengan pola dan proses atau tahapan-tahapan dalam pelaksanaan pembangunan.

Hal ini mengandung pengertian bahwa sebagai pembangunan, maka partisipasi
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masyarakat dan kreativitas dari taraf perencanaan dan pengambilan keputusan
mengenai kegiatan yang ingin dilaksanakan. Selanjutnya untuk mendukung
kelancaran keberhasilan kegiatan pembangunan, maka masyarakat harus
menunjukan keterlibatan dalam memikul beban pembangunan yang diwujudkan

dalam bentuk tenaga, barang/materi dan uang.

Partisipasi masyarakat sebagai keterlibatan dan pelibatan anggota
masyarakat dalam pembangunan, meliputi kegiatan dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan. dalam pembangunan partisipasi masyarakat ada
kesadaran dan kepedulian serta tanggungjawab masyarakat terhadap pentingnya
pembangunan yang bertujuan untuk memperbaiki mutu hidup mereka, melalui
partisipasi dan benar benar menyadari. Keterlibatan masyarakat itu sendiri,
masyarakat tidak akan berpartisipasi atau kemauan sendiri atau antusias tinggi
dalam kegiatan perencanaan. mereka merasa bahwa partisipasi dalam
pembangunan pada rencana akhir. Dari hasil analisis data penelitian dapat
diperoleh bukti-bukti yang menunjukan bahwa kemampuan kepala Desa
memberikan partisipasi pembangunan kepada masyarakat dengan baik. Mungkin
juga kendala-kendala yang dihadapi saat pelaksanaan pembangunan desa. Dalam
Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 pasal 1 butir 8 disebutkan bahwa
Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan
untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. Kesejahteraan masyarakat
Desa juga yang datangnya dari masyarakat sendiri dimana masyarakat bergotong

royong dan berpartisipasi dalam suatu pembangunan bekerja sama dari pihak-
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pihak masyarakat sangat membutuhkan sehingga mambawa begitu banyak

perubahan-perubahan.

6.1.2 Faktor Ekstren

Faktor ekstren yaitu faktor yang berasal dari luar diri seseorang atau
individu. Kepeminpinan pemerintah Desa selalu memberikan teladan yang baik
bagi masyarakat dalam partisipasi pembangunan di Desa Fohoeka. Sehingga
partisipasi masyarakat di Desa Fohoeka dapat berjalan dengan lancar. Dan

masyarakat juga berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan yang di laksanakan.

6.2 SARAN

Beranjak dari hasil analisis data dan kesimpulan di atas, maka untuk
menggerakan dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan
pembangunan Di Desa Fohoeka terutama pada program dari pemerintah yang

muncul atas dasar pembangunan maka penulis sarankan:

1. Kepada Pemerintah Desa dan masyarakat perlu di tata terutama pada
bidang pembangunan yang sudah ada dalam hal ini partisipasi
pembangunan sarana air bersih jalan raya, dan gereja. sehingga dalam
waktu singkat pembangunan bisa diselesaikan.

2. Kepada masyarakat Fohoeka harus berpartisipasi aktif pada tahap
pelaksanaan pembangunan yang sudah diprogramkan dari pemerintah
sehingga kelihatan pemerintah tidak berjalan sendiri.

3. Kepada semua pihak harus membuat pola desain atau perencanaan

terhadap proses pembangunan sehingga pembangunan itu dibangun
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sesuai dengan pola sehingga dari pihak lain tidak kewalahan akan
pembangunan yang didapat.
4. Harus selalu adanya membangun hubungan antara pemerintah dan

masyarakat.
5. Pemerintah Desa Fohoeka dalam pelaksanaan pembangunan Desa

selalu melibatkan masyarakat agar demi tercapainya tujuan bersama.
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